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ABSTRAK

Iklim Komunikasi Organisasi adalah persepsi megenai seberapa jauh anggota
organisasi merasa bahwa organisasi dapat dipercaya, mendukung, terbuka,
menaruh perhatian, dan secara aktif. Komunikasi yang efektif membantu
menghindari kesalahpahaman dan meningkatkan koordinasi. Jumlah sampel yang
diambil sebanyak 126 orang responden dengan menggunaka teknik sampel jenuh.
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner dan data diuji dengan
menggunakan program SPSS 25. Dapat diketahui bahwa Iklim Komunikasi
Organisasi berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Berdasarkan
hasil yang didapat dari uji regresi sederhana untuk mengetahui penagruh Iklim
Komunikai Organisasi terhadap Kinerja Karyawan pada Rumah Sakit Umum Vina
Estetika dapat dilihat dari tabel model summary dengan koefisien determinasi (R
square) adalah 0,363 yang berarti Iklim Komunikasi memiliki pengaruh 36,3 %
terhadap Kinerja Karyawan, sedangkan 63,7% adalah pengaruh dari variabel yang
tidka ikut serat dalam penelitian ini. Nilai signifikan tersebut dibawah 0,05 yang
berarti bahwa Iklim Komunikasi mempunyai pengaruh positif terhadap Kinerja
Karyawan. Dengan hasil uji t diperoleh thitung > traner atau 2,838 > 1,657 maka secara
persial Iklim Komunika si dipengaruhi positif oleh Kinerja Karyawan.

Kata Kunci : Iklim Komunikasi Organisasi, Kinerja Karyawan, Regresi
Linear Sederhana.

ABSTRACT

Organizational Communication Climate is the perception of how far organizational
members feel that the organization is trustworthy, supportive, open, attentive and
active. Effective communication helps avoid misunderstandings and improves
coordination. The number of samples taken was 126 respondents using saturated
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sampling techniques. Data collection was carried out through distributing
questionnaires and the data was tested using the SPSS 25 program. It can be seen
that the Organizational Communication Climate has a significant and influential
effect on Employee Performance. Based on the results obtained from a simple
regression test to determine the influence of the Organizational Communication
Climate on Employee Performance at the Vina Estetika General Hospital, it can be
seen from the model summary table with a coefficient of determination (R square)
of 0.363, which means that the Communication Climate has an influence of 36.3%
on Employee Performance, while 63.7% is the influence of variables that are not
included in this research. This significant value is below 0.05, which means that
the Communication Climate has a positive influence on Employee Performance.
With the results of the t test, it is obtained that tcount > ttable or 2.838 > 1.657, it
means that the Communication Climate is partially influenced positively by
Employee Performance.

Keywords: Organizational Communication Climate, Employee Performance,
Simple Linear Regression.

PENDAHULUAN

Rumah sakit adalah sebuah institusi yang kualitas layanannya sangat berpengaruh
terhadap kepuasan pasien. Dalam konteks ini, peran komunikasi organisasi di lingkungan
rumah sakit sangatlah penting, terutama dalam hubungan antara karyawan dan atasan untuk
menciptakan pelayanan kesehatan yang efektif. Iklim komunikasi organisasi
mencerminkan pandangan karyawan mengenai bagaimana proses komunikasi berlangsung
dalam institusi tersebut, mulai dari keterbukaan informasi, saluran komunikasi yang ada,
hingga pola interaksi antara karyawan dan pemimpin. Untuk mencapai kinerja yang baik,
diperlukan lingkungan kerja yang mendukung, salah satunya melalui komunikasi yang
efektif. Komunikasi yang baik dapat meningkatkan kepuasan kerja, mengurangi kesalahan,
serta memperkuat kolaborasi, yang pada gilirannya berdampak positif terhadap Kinerja
keseluruhan.

Sebuah organisasi pemerintah yang aktif membangun komunikasi efektif untuk
meningkatkan kinerja karyawan adalah Rumah Sakit Umum Vina Estetika. Sebagai
lembaga pelayanan di bidang kesehatan yang bekerja sama dengan Kementerian Kesehatan

dan memenuhi standar rujukan, rumah sakit ini dihadapkan pada berbagai tantangan dalam
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upaya menjaga dan meningkatkan mutu layanan. Dalam menjalankan tugas sehari-hari,
setiap karyawan memiliki peran dan tanggung jawab masing-masing yang harus diemban
di bawah arahan masing-masing pimpinan.

Dari hasil pemantauan awal yang penulis lakukan, karyawan di Rumah Sakit
Umum Vina Estetika menunjukkan kualitas sumber daya manusia yang sangat baik dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat. Namun, terdapat beberapa karyawan yang
kurang saling berinteraksi dan tidak saling menyapa satu sama lain. Hal ini menyebabkan
suasana iklim komunikasi organisasi di Rumah Sakit Umum Vina Estetika menjadi kurang
bersahabat.

Masalah lainnya adalah karyawan cenderung hanya berkomunikasi dengan rekan
kerja yang memiliki divisi atau unit kerja yang sama, sehingga interaksi antarunit kurang
terjalin dengan baik. Situasi ini berdampak pada penurunan kualitas kinerja karyawan.
Untuk memastikan pelayanan yang maksimal di tengah berbagai tantangan yang dihadapi
oleh Rumah Sakit Vina Estetika, sangat penting untuk membangun iklim komunikasi yang
baik di lingkungan kerja. Dengan demikian, diharapkan kinerja karyawan dapat meningkat

secara signifikan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara iklim komunikasi organisasi, kinerja karyawan. Metode penelitian dalam
skripsi ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berlandaskan positivistik, di mana
data yang digunakan berupa angka dan dianalmmmmmmmmmmmmvsisis menggunakan
statistik untuk memperoleh kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan
Rumah sakit umum vina estetika, dengan jumlah populasi sebanyak 125 orang. Teknik
pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh . Instrumen dalam penelitian ini adalah
Observasi dan Kuesioner. Analisis data terdiri dari uji validitas, uji reliabilitas, uji
normalitas, uji heterokedastisitas, uji hipotesis terdiri dari Uji t dan Uji R?.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Uji Persyaratan Istrumen

A. Uji Validitas

Hasil validitas data dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4. 5 Hasil Uji Validitas Iklim Komunikasi Organisasi

Iklim Komunikasi r r Keteranganp
Organisasi Hitung Tabel
Pl 0.535 0.147 Valid
P3 0.598 0.147 Valid
P3 0.652 0.147 Valid
P4 0.593 0.147 Valid
P5 0.530 0.147 Valid
P6 0.653 0.147 Valid
P7 0.524 0.147 Valid
P8 0.658 0.147 Valid
P9 0.523 0.147 Valid
P10 0.512 0.147 Valid
P11 0.545 0.147 Valid
P12 0.541 0.147 Valid

Dari tabel 4.5 diatas, dapat diketahui bahwa seluruh intem isntrumen variabel
penelitian sudah valid, karena rata-rata nilai r hitung > 0,147. Uji signifikan dilakukan
dengan cara membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel.
dari r tabel dan nilai positif maka pernyataan atau variabel tersebut dinyatakan valid.
Sebaliknya, jika r hitung lebih kecil dari r tabel maka pernyataan atau variabel tersebut
dinyatakan tidak valid. Selanjutnya untuk mencari r tabel digunakan rumus df = n-2, df =

125-2 =123 (0,147.
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Tabel 4.6. Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan

Kinerja Karyawan rHitung rTabel Keterangan
Pl 0.505 0.147 Valid
P2 0.521 0.147 Valid
P3 0.523 0.147 Valid
P4 0.531 0.147 Valid
P5 0.766 0.147 Valid
P6 0.750 0.147 Valid
P7 0.675 0.147 Valid
P8 0.718 0.147 Valid

Dari tabel 4.6 di atas, diketahui bahwa seluruh item instrumen variabel penelitian
sudah valid, karena rata-rata nilai r hitung > 0,147. Uji signifikan dilakukan dengan cara
membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel. Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan
nilai positif maka pernyataan atau variabel tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya, jika r
hitung lebih kecil dari r tabel, maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid. Selanjutnya
untuk mencari r tabel digunakan rumus df = n-2, df = 125-2 = 123 (1,147).

B. Uji Reliabilitas
Berdasarkan hasil pengelolaan data menggunakan SPSS 25 diperoleh hasil pengujian
reliabilitas kuesioner dengan menggunakan Cronbach’s Alpha. Tujuan dari uji reliabilitas
tersebut untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan dapat dipercaya atau tidak. Hasil

uji dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.7 Hasil Uji Rehabilitas

Variabel Crombach’s Alpha| N of Items Keterangan
Tklim Komunikasi Organisasi 0.811 12 Valid
Kinerja Karyawan 0.717 8 Valid
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2. Hasil Uji Analisis Data
A. Uji Normalitas

Uji normal betujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel pengganggu
atau residual mempunyai distribusi normal atau tidak mempunyai distribusi normal. Model
regresi yang baik memiliki ditribusi data normal atau mendekati normal. Hasil uji dapat dilihat

pada gambar tabel dan gambar dibawah ini :

Tabel 4. 8 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N 123
Normal Parametersa Mean .0000000
Std. Deviation 3.14756576
Most Extreme Differences Absolute .064
Positive .064
Negative -.060
Test Statistic .064
Asymp. Sig. (2-tailed) .200Q¢cd
Berdasarkan Tabel 4.8 diatas, hasil penelitian nilai probabilitas atau

Asymp. Sig (2-tailed) adalah 0,200 > 0,05. Hal ini berarti asumsi normalitas terpenuhi

dan bisa dikatakan data terdistribusi normal.

Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas Histogram

Histogram
Dependent Variable: Y

Mean = -8 01E-16
20 Std. Dev. = 0596
N=123

Frequency

o

-3 -2 -1 ] 1 2 3

Regression Standardized Residual
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Berdasarkan hasil Gambar 4.2 menunjukkan bahwa terlihat grafik tidak

melenceng kanan ((skewness), dengan demikian hasil tersebut menunjukkan bahwa

sebaran data terdistribusi normal karena memiliki Kkarateristik berbentuk seperti

lonceng dan tidak melenceng ke kanan atau kekiri.

Gambar 4. 3 Hasil Uji Normalitas P- plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Berdarkan hasil Gambar 4.3 menunjukkan bahwa terlihat titik-titik menyebar

didekat dari garis diagonal, dengan demikian hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa

model regresi memenuhi asunsi normalitas.

B. Heterokedastisitas

Regression Studentized Residual

Gambar 4. 4 Pengujian Heteroskedastisitas Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Standardized Predicted Value
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Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui apakah penelitian ini terjadi
heterokedastisitas atau tidak. Hal ini dapat dilihat dari titik-titik yang berbentuk pola atau
tidak. Berdasarkan hasil output SPSS scatterplot dapat dilihat bahwa titik-titik yang tidak
ada bentuk pola tertentu. Sehingga dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa tidak terjadi
heterokedastisitas.

3. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Tabel 4. 10 Hasil Uji Regresi Sederhana

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients
Beta
Model B Std. Error t Sig.
1 (Const 5.365 3.190 1.682 .095
ant)
X 604 072 .603 8.373 .000

Berdasarkan hasil linear sederhana diatas maka didapat model regresi sederhana

sebagai berikut :

Y =a+bx
=5.365 + 0,604
Keterangan

Y : Kinerja Karyawan
a : Konstanta
b : Koefisien

Berdasarkan Hasil persamaan linear dapat diartikan sebagai berikut :

a) Konstanta (o) sebesar 5.365 merupakan konstanta atau keadaan saat variabel kinerja
karyawan belum dipenagruhi variabel lainyaa, yaitu variabel iklim komuikasi
organisasi (X). Jika variabel independen tidak ada, maka variabel kinerja karyawan
() tidak mengalami perubahan.

b) Koefisien regresi iklim komunikasi organisasi (X) sebesar 0,604, menyatakan

bahwa variabel iklim komunikasi organisasi (X) mempunyai pengaruh positif,
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terhadap kinerja karyawan (Y) yang artinya setiap peningkatan satu satuan variabel
iklim komunikasi organisasi (X), maka akan meningkatkan kinerja karyawan (Y)

sebesar 0,604 ( 60,4%) satuan.

4. Hasil Uji Hipotesis
A. Uji Signifikan (Uji-t)

4.11 Hasil Uji Persial (uji t)

Variabel t t Sig | Alpha | Kondisi | Keterangan
hitung | tabel
Iklim 2.836 | 1,657 | 0,000 | 0,05 t hitung > | Berpengaruh
Komunikasi t  tabel | positif dan
organisasi atau Sig < | signifikan
Alpha

Berdasarkan tabel 4.11 diatas hasil uji parsial (uji t) iklim komunikasi organisasi
sebesar 8.373 >t tabel 1,657, dan nilai signifikan sebesar 0,000 < Alpha 0,05 maka dapat
disimpulkan secara parsial iklim komunikasi organisasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan variabel independen dalam menerangkan variasi variabel dependen yaitu

kinerja karyawan .

B. (UjiR?)
Tabel 4. 12 Hasil Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®
Adjusted R~ Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 6032 363 .358 5.07339

Berdasarkan tabel 4.13 diatas diperoleh nilai koefisien determinasi atau R Square
sebesar 0,363 atau sebesar 36,3 % pengaruh iklim komunikasi terhadap kinerja

karyawan, sedangkan 63,7% adalah pengaruh dari variabel yang tidak ikut serta dalam
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penelitian ini.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Hasil analisis regresi sederhana yaitu pengaruh antara kedua variabel yang dapat
dirumuskan Y= 5.365 + 0,604 X + menjelaskan bahwa artinya bahwa variabel kualitas
Iklim Komunikasi Organisasi berpengaruh positif terhadap variabel Kinerja Karyawan.
Hal ini diuji dengan menggunakan uji t, yang dimana bahwa secara persial iklim
komunikasi organisasi berpenagruh signifikan terhadap kinerja karyawan karena dari
hasil uji t diketahui bahwa nilai t nitung (2.836) > t tabel.

2. (1,657) nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti dapat diterima atau
berpengaruh. Dari hasil uji R?> menunjukkan bahwa iklim komunikasi organisasi
mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 36,3% sedangkan sisa 63,7% dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak ada di dalam penelitian ini.
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